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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pemaksaan hubungan seksual
bagi suami terhadap istri atau istri terhadap suami. Kasus marital rape yang
kurang mendapat tanggapan yang memadai sebagaimana pemberitaan dari
komnas perempuan membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.
Akibat dari tindakan marital rape yang ditimbulkan seperti ketidak percaya diri
korban yang diliputi rasa cemas bahkan depresi. Selain itu tinjauan hukum marital
rape dalam perspektif feminis, dan ulama. Peneliti memilih kaum feminis karena
dalam ranah keluarga cenderung mengunggulkan kaum laki laki terlebih lagi
budaya patriarki yang cukup kental di masyarakat. Peneliti memilih ulama karena
beliau orang yang paham ilmu agama dan dapat dijadikan referensi orang awam
ketika sulit menemukan dan memahami dalil. Peneliti memilih daerah
Tulungagung karena jumlah tenaga kerja Indonesia asal kabupaten Tulungagung
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan sebagaimana pemberitaan Dinas
Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi, sehingga menurut peneliti rentan
mengalami marital rape.

Fokus dari penelitian marital rape yang dianalisis melalui perspektif
feminis dan ulama Tulungagung dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 1).
Bagaimana persepsi marital rape dalam perspektif feminis dan ulama
Tulungagung. 2). Bagaimana penyebab marital rape dalam perspektif feminis dan
ulama Tulungagung. 3). Bagaimana pencegahan marital rape dalam perspektif
feminis dan ulama Tulungagung. Tujuan pada penelitian ini adalah 1). Untuk
mengetahui persepsi marital rape dalam perspektif feminis dan ulama
Tulungagung. 2). Untuk mengetahui penyebab marital rape dalam perspektif
feminis dan ulama Tulungagung. 3). Untuk mengetahui pencegehan marital rape
dalam perspektif feminis dan ulama Tulungagung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini pendekatan kualitatif, sumber
data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder, Teknik pengumpulan
data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Pengecekan keabsahan data berupa perpanjangan keabsahan temuan
dan perdiskusian teman sejawat.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa 1). Persepsi marital rape dalam
perspektif feminis dan ulama Tulungagung, berdasarkan kaum feminis marital
rape dimaknai sebagai perkosaan atau pemaksaan seksual terhadap suami ataupun
istri. Fenomena marital rape yang terjadi di masyarakat sangat menyedihkan
sebab menunjukkan adanya ketimpangan relasi seksual antara suami dan istri,
sehingga antara keduanya tidak memiliki akses, partisitipasi, kontrol dan manfaat
yang setara dalam menikmati hubungan seksual. Sedangkan ulama Tulungagung,
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pemaksaan hubungan seksual terhadap istri tidak diperbolehkan oleh agama
dengan alasan hubungan suami-istri yang dipaksakan, terdapat pengingkaran
nyata terhadap prinsip mu asyarabil ma’ruf (memperlakukan secara patut). Tidak
ada alasan yang tidak jelas bagi istri untuk menolak ajakan suami dalam
berhubungan seksual kecuali sedang haid, kelelahan, pada jam-jam ramadhan,
dalam posisi seksual yang tidak normal,dll. 2). Penyebab marital rape dalam
perspektif feminis dan ulama Tulungagung berdasarkan feminis dasar cinta yang
tidak kuat, kurangnya sikap saling menghargai terhadap pasangan, Hasrat seksual
yang tidak bisa dikontrol dapat menjadi penyebab terjadinya marital rape.
Sedangkan dalam ulama Tulungagung penyebab terjadinya marital rape
kurangnya ilmu tentang agama, kurangnya wawasan tentang pernikahan atau tidak
ada kefahaman yang memadai tentang bagaimana mempergauli istri dengan
ma ruf, buruknya perilaku suami. 3). Pencegahan marital rape dalam perspektif
feminis dan ulama Tulungagung berdasarkan feminis, marital rape dapat di cegah
dengan cara memberikan edukasi sejak dini tentang hak hak reproduksi yang adil
dan setara , pelatihan pra nikah. Sedangkan dalam ulama Tulungagung tindakan
pencegahan akan lebih efektif untuk menangani marital rape, kedua calon
pasangan suami dan istri harus dibekali dengan ilmu agama, pasangan harus
memahami karakter pribadi khusus dari pasangan, perbanyak komunikasi,
keterbukaan dalam hubungan dan lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT
melalui ibadah.

Xiv



ABSTRACK

Tiara Betty Aziezie, 17102163043, 2021, Marital rape in a Feminist Perspective
and Tulungagung Ulama. Departmentof Islamic Family Law, Faculty of
Sharia and Law, State Islamic Institute of Tulungagung. Advisor: Dr. Iffatin
Nur., M.Ag.

Keywords: Marital rape, Feminist, Ulama

This research is motivated by the coercion of sexual relations for husbands
against wives or wives against husbands. The case of marital rape which did not
receive adequate responses as reported by Komnas Perempuan made researchers
interested in conducting this research. As a result of the act of marital rape, such
as the victim's insecurity which is filled with anxiety and even depression. In
addition, there is a review of the law of marital rape from the perspective of
feminists and scholars. Researchers chose feminists because in the family realm
they tend to favor men, especially the patriarchal culture that is quite thick in
society. Researchers chose scholars because they are people who understand
religious knowledge and can be used as references for lay people when it is
difficult to find and understand arguments. Researchers chose the Tulungagung
area because the number of Indonesian workers from Tulungagung regency has
increased from year to year as reported by the Social Workforce and
Transmigration Office, so according to researchers they are prone to experiencing
marital rape.

The focus of this research on marital rape which is analyzed through the
perspective of feminists and ulama in Tulungagung with the following research
questions: 1) how is the perceptions and phenomena of marital rape from the
perspective of feminists and ulama in Tulungagung. 2). how the etiology / causes
of marital rape in the perspective of feminists and Tulungagung Ulama. 3). how
the preference of marital rape from the feminist perspective of the Tulungagung
ulama. And the purpose of the research is 1) to know the perceptions and
phenomena of marital rape from the perspective of feminists and ulama in
Tulungagung. 2). to know the etiology / causes of marital rape in the perspective
of feminists and Tulungagung Ulama. 3). to know the preference of marital rape
from the feminist perspective of the Tulungagung ulama.

The method used in this research is a qualitative approach, the data sources
used are primary data and secondary data, the data collection techniques are
interviews, observation and documentation. Data analysis techniques used data
reduction, data presentation, and drawing conclusions and verification. Checking
the validity of the data in the form of an extension of the validity of findings and
peer discussion.

The results of the research show that 1). The perceptions and phenomena of
marital rape in the perspective of feminists and ulama in Tulungagung, based on
the feminists of marital rape, are interpreted as rape or sexual coercion against
husband or wife. The phenomenon of marital rape that occurs in society is very
sad because it shows the imbalance of sexual relations between husband and wife,
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so that they do not have equal access, participation, control and benefits in
enjoying sexual relations. Whereas the Tulungagung ul ama, enforcing sexual
relations against wives is not allowed by religion on the grounds of forced
husband-wife relations, there is a clear denial of the principle of mu asyarabil
ma’ruf (to treat properly). There is no unclear reason for a wife to refuse her
husband's invitation to have sex unless she is menstruating, tired, during Ramadan
hours, in an abnormal sexual position, etc. 2). The etiology of marital rape in the
perspective of feminists and ulama in Tulungagung is based on a feminist base of
love that is not strong, a lack of mutual respect towards partners, uncontrolled
sexual desire can be the cause of marital rape. Whereas in the Tulungagung
ulama the causes of marital rape are lack of knowledge of religion, lack of insight
into marriage or there is no adequate understanding of how to intercourse with
ma’ruf, husband’s bad behavior. 3). The preference for marital rape in the
perspective of feminists and ulama Tulungagung is based on feminism, it can be
prevented by providing early education about fair and equal reproductive rights,
pre-marital training. Whereas in the Tulungagung ulama, preventive measures
will be more effective in dealing with marital rape, the two prospective husband
and wife partners must be equipped with religious knowledge, the partner must
understand the special personal character of the partner, increase communication,
openness in relationships and get closer to Allah SWT through worship.
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